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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada laporan keuangan UMKM, khususnya Pabrik Tahu Bandung di Kota Bengkulu, yang mulai berlaku efektif pada 1 Januari 2018. Laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif komparatif dengan pendekatan kualitatif, serta teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh Pabrik Tahu Bandung belum sesuai dengan SAK EMKM, karena hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran tanpa menyusun laporan posisi keuangan yang lengkap. Penulis membantu usaha tersebut untuk menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM 2018. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pencatatan keuangan di Pabrik Tahu Bandung masih jauh dari ketentuan yang diatur dalam SAK EMKM. Oleh karena itu, diharapkan Pabrik Tahu Bandung dapat mulai menerapkan laporan posisi keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM pada periode selanjutnya, agar pemilik usaha dapat lebih memahami kondisi keuangan dan kinerja usahanya.

Kata kunci: UMKM, Laporan Keuangan, SAK EMKM.

Abstrack
This study analyzes the application of the Financial Accounting Standards for Micro, Small and Medium Entities (SAK EMKM) to the financial statements of MSMEs, especially Bandung Tofu Factory in Bengkulu City, which became effective on January 1, 2018. Financial statements based on SAK EMKM consist of the Statement of Financial Position, Income Statement, and Notes to Financial Statements. This research uses a comparative descriptive analysis method with a qualitative approach, and data collection techniques through interviews, observation, and documentation.The results showed that the financial statements prepared by the Bandung Tofu Factory were not in accordance with SAK EMKM, because they only recorded income and expenses without preparing a complete financial position report. The author helps the business to prepare financial statements in accordance with SAK EMKM 2018. This study concludes that financial recording at the Bandung Tofu Factory is still far from the provisions stipulated in SAK EMKM. Therefore, it is hoped that the Bandung Tofu Factory can start implementing a financial position report in accordance with SAK EMKM in the next period, so that business owners can better understand their financial condition and business performance.
Keyword: MSMEs, Financial Statements, SAK EMKM.
1. Pendahuluan
Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu jenis usaha kecil yang sangat berperan dalam peningkatan dan pertumbuhan perekonomian masyarakat karena mereka memiliki kemampuan untuk bertahan dalam situasi apa pun untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. 

Saat krisis moneter tahun 1998 terjadi, UMKM terbukti kuat. Banyak usaha besar berjatuhan, tetapi UMKM tetap bertahan dan bahkan lebih banya. Karena peran besar UMKM dalam menopang perekonomian suatu negara, keberadaan UMKM sangat diharapkan oleh suatu negara. Ini karena perannya yang penting dalam kemajuan dan perkembangan ekonomi untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. 

Usaha di sektor UMKM dapat mengurangi pengangguran dengan menyerap pekerja yang siap bekerja tetapi tidak memiliki pekerjaan. Dengan pertumbuhan sektor usaha mikro, semakin banyak peluang kerja yang tersedia, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan masyarakat (Farisi et al., 2022:74). Untuk membantu UMKM dalam pencatatan keuangannya, SAK EMKM mengatur jenis laporan keuangan yang harus dibuat oleh jenis usaha UMKM, seperti laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan posisi keuntungan. SAK EMKM mengatur dengan jelas jenis laporan keuangan yang harus dibuat oleh UMKM, sehingga mereka dapat mengidentifikasi, mengukur, dan menyajikan semua informasi akuntansi yang dibutuhkan untuk membantu proses pengambilan keputusan (Manehat & Sanda, 2022:5). 

Keterbatasan pengetahuan pemilik terkait penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi juga menjadi salah satu faktor yang menghambat pengelolaan keuangan yang baik. Sebagai UMKM, pabrik tahu Bandung seharusnya dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Pabrik Tahu Bandung merupakan jenis UMKM yang bergerak di industri pengolahan tahu di Kota Bengkulu. 

Usaha ini telah berdiri selama 5 tahun yang berlokasi di Jalan Timur Indah Gang B 1 No. 108 Lingkar Timur, Sido Mikro, Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Namun, dalam pengelolaan keuangannya, pabrik tahu Bandung masih menghadapi beberapa kendala.Penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM Tahun 2018 akan memberikan manfaat bagi pabrik tahu Bandung, di antaranya: mempermudah akses permodalan, meningkatkan kredibilitas usaha, memudahkan pemantauan kinerja keuangan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Namun, penerapan SAK EMKM Tahun 2018 pada pabrik tahu Bandung masih menghadapi beberapa tantangan. Keterbatasan pemahaman pemilik mengenai SAK EMKM Tahun 2018 dan karakteristik transaksi usaha yang unik perlu dipertimbangkan dalam proses penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM Tahun 2018 pada pabrik tahu Bandung Di Kota Bengkulu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi.
2. Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis
Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu Hutabarat (2022), masalah yang terjadi adalah laporan keuangan Yobel Reklame belum sesuai dengan SAK EMKM, penyusunan laporan keuangan masih sangat sederhana dan belum memiliki catatan akuntansi yang teratur dan komprehensif untuk mendukung penyusunan laporan keuangan. Dan berdasarkan Silvia (2022), masalah yang terjadi adalah laporan keuangan usaha Cv. Candi Utama Putra belum sesuai dengan SAK EMKM. Kemudian informasi keuangan masih sederhana dan berbasis kas dan pemilik UMKM kurang memahami dan kesulitan dalam menyusun laporan keuangan. 

SAK EMKM

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang berdiri sendiri yang dapat digunakan oleh entitas yang memenuhi entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan sebagaimana yang diatur dalam SAK ETAP dan karakteristik dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). SAK EMKM secara eksplisit mendeskripsikan konsep entitas bisnis sebagai salah satu asumsi dasarnya dan oleh karena itu untuk dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, entitas harus dapat memisahkan kekayaan pribadi pemilik dengan kekayaan dan hasil usaha entitas tersebut, dan antara suatu usaha/entitas dengan usaha/entitas lainnya (Silvia & Azmi, 2019:58).

Berdasarkan SAK EMKM (2016:21) tujuan SAK EMKM adalah membantu EMKM dalam menyusun laporan keuangan untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas  yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik oleh siapapun untuk memenuhi  kebutuhan informasi tersebut (Gelinas et al., 2019:39).

Sesuai dengan buku SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil Dan Menengah, 2018:8), laporan keuangan minimum terdiri dari:

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode: Menyajikan informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir periode pelaporan.

2. Laporan laba rugi selama periode: Menyajikan informasi tentang pendapatan dan beban selama suatu periode, serta laba atau rugi bersih yang dihasilkan.

3. Catatan atas laporan keuangan: Memberikan penjelasan tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang relevan dengan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi.

Laporan Keuangan 

Pendapat Kartikahadi, dkk dalam (Rachmanti et al., 2019:34) Laporan  Keuangan  adalah “Media utama bagi suatu entitas untuk mengkomunikasikan informasi keuangan oleh manajemen kepada para pemangku  kepentingan  seperti:  pemegang  saham, kreditur, serikat pekerja, badan pemerintahan, manajemen”. Menurut para ahli laporan keuangan mengandung definisi yaitu: laporan yang menyajikan informasi keuangan dalam suatu periode akuntansi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen (Rachmanti et al., 2019:34).

UMKM

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha  yang mempunyai perananpenting dalam perekonomian negara  Indonesia, baik dari  sisi  lapangan  kerja  yang  tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. Salah satu cara utama UMKM dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat adalah dengan menciptakan lapangan kerja.UMKM sering menjadi penghasil lapangan kerja terbesar di banyak negara, terutama disektor informal. 

Dengan memperkerjakan penduduk local, UMKM membantu mengurangi tingkat pengangguran, mengurangi ketimpangan ekonomi, dan memberikan akses ekonomi kepada mereka yang kurang beruntung. Dalam beberapa kasus, UMKM juga memberikan peluang kerja bagi kelompok-kelompok marginal atau terpinggirkan seperti perempuan, 
kaum muda, atau komunitas adat (Vinatra, 2023:2).
3. Metode Penelitian
Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Menurut (Makbul, 2021:10) Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

2. Observasi 

Menurut (Makbul, 2021:14) Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh karena itu observasi merupakan kemampuan manusia menggunakan seluruh panca inderanya dan memperoleh hasil dari fungsi panca indera utama yaitu mata untuk memperoleh data atau informasi.

3. Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2018:59) Documentery study merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun dokumen tak tertulis seperti gambar dan elektronik.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif komparatif yang bertujuan untuk menggambarkan dan membandingkan laporan keuangan yang dibuat oleh Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu dengan laporan keuangan SAK EMKM yang terdiri dari Laporan posisi keuangan (neraca), Laporan laba rugi, dan Laporan catatan atas laporan keuangan. Dan menarik kesimpulan dari permasalahan perbandingan laporan keuangan pada Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu sudah sesuai atau tidak sesuai.
4. Hasil Dan Pembahasan
Hasil 
Perbandingan Penyusunan Laporan Keuangan Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu Dengan SAK EMKM 2018.

1. Penyusunan dan penyajian laporan posisi keuangan menurut SAK EMKM Tahun 2018 pada Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu tidak sesuai karena Usaha Pabrik Tahu Bandung tidak membuat laporan posisi keuangan berdasarkan SAK EMKM 2018.

2. Penyusunan dan penyajian laporan laba rugi menurut SAK EMKM 2018 pada Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu tidak sesuai karena Usaha Pabrik Tahu Bandung tidak membuat laporan laba rugi berdasarkan SAK EMKM 2018.

3. Penyusunan dan penyajian catatan atas laporan keuangan menurut SAK EMKM 2018 pada Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu tidak sesuai karena Usaha Pabrik Tahu Bandung tidak membuat laporan catatan atas laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 2018.

Pembahasan

1.  Penyusunan dan penyajian laporan posisi keuangan menurut SAK EMKM Tahun 2018 pada Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu tidak sesuai karena Usaha Pabrik Tahu Bandung tidak membuat laporan posisi keuangan berdasarkan SAK EMKM 2018.

2.  Penyusunan dan penyajian laporan laba rugi menurut SAK EMKM 2018 pada Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu tidak sesuai karena Usaha Pabrik Tahu Bandung tidak membuat laporan laba rugi berdasarkan SAK EMKM 2018.

3.  Penyusunan dan penyajian catatan atas laporan keuangan menurut SAK EMKM 2018 pada Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu tidak sesuai karena Usaha Pabrik Tahu Bandung tidak membuat laporan catatan atas laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 2018.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari pelaporan keuangan yang disusun oleh Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu masih sangat sederhana sehingga tidak sesuai dengan SAK EMKM 2018 jadi peneliti membantu Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu menerapkan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 2018 periode 2023. Berikut penyusunan laporan keuangan Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu berdasarkan SAK EMKM 2018 periode 2023:

Tabel 6. Laporan Posisi Keuangan Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu Berdasarkan SAK EMKM

	Pabrik Tahu Bandung

	Neraca

	Periode 2023

	Aktiva
	Pasiva

	Aset lancar:
	 
	Kewajiban
	 

	Kas
	Rp. 180.890.000
	 
	 

	Persediaan barang
	Rp. 171.900.000
	 
	 

	Perlengkapan
	Rp. 2.453.000
	 
	 

	 
	
	 
	 

	Aset tetap:
	
	Ekuitas:
	 

	Tanah
	Rp. 111.200.000
	 Modal
	 Rp.156.732.000

	Gedung
	Rp. 80.000.000
	 Saldo laba
	 Rp.395.099.000

	Penyusutan Gedung
	(Rp.11.667.000)
	 
	 

	Mesin dan peralatan
	Rp.18.165.000
	 
	 

	Akm.penyu.mesin dan peralatan
	(Rp. 1.200.000)
	Modal akhir
	Rp.551.741.000

	 
	
	 
	 

	Total aktiva
	Rp.551.741.000
	Total pasiva
	Rp.551.741.000


Diolah: Tahun 2024

Tabel 7. Laporan Laba Rugi Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu Berdasarkan SAK EMKM

	Pabrik Tahu Bandung

	Laporan Laba Rugi

	Periode 2023

	Pendapatan
	 
	Rp. 447.610.000

	Beban-beban:
	 
	 

	Beban air dan lisrik
	Rp.   7.511.000
	 

	Beban gaji karyawan
	Rp. 72.000.000
	 

	Beban perlengkapan
	Rp.   3.000.000
	

	Total beban
	 
	(Rp. 82.511.000)

	Laba bersih
	 
	Rp. 395.099.000


Diolah: Tahun 2024

Catatan atas laporan keuangan menurut SAK EMKM terdiri dari ikhtisar kebijakan akuntansi, pernyataan tentang penyusunan laporan keuangan yang telah sesuai dengan SAK EMKM dan informasi tambahan tentang transaksi penting dan material. Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu tidak memiliki informasi tambahan tentang transaksi penting dilaporan keuangannya maka penulis hanya membuatkan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi saja.

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada Usaha Pabrik Tahu Bandung Ibu Susi Di Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 2018 Pada Usaha Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu tidak sesuai karena laporan keuangan Pabrik Tahu Bandung Di Kota Bengkulu hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran saja dan tidak sesuai dengan SAK yang berlaku sehingga peneliti membantu menerapkan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 2018 Pada Usaha Pabrik Tahu Bandung periode 2023. 
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